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Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan baik untuk 
pembaca ataupun calon peneliti selanjutnya: 
1. Sebaiknya diluangkan waktu khusus untuk menjelaskan angket kepada 
responden untuk memin:imalisir kesalahpahaman claJam memabami setiap 
butir pertanyaan atau pernyataan clalam angket. 
2. Penelitian ini hanya melihat secara umum sehingga yang mcnjadi 
responden adalah seluruh guru, untuk calon peneliti yang akan datang bisa 
melanjutkan dengan meugkhususkan penerapan pembelajaran berbasis 
high tech, high touch, dan high theos pada satu atau beberapa mata 
pelajaran saja, 
3. lnstrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket. Jadi untuk 
calon pcneliti selanjutnya dapat menggunakan instrumen observasi untuk 
melihat Jangsung bagaimana penerapan pembelajaran berbasis high tech, 
high touch, dan high theos yang dilakukan oleh guru di kelas. 
4. Penelitian ini juga bisa dilanjutkan dalam rangka mencari korelasi antara 
masing-rnasing pencrapan penerapan pembelajaran berbasis high tech, 
high touch, dan high theos dcngan hasil bclajar siswa. 
A. Kesimpulan 
Bcrdasarkan rata-rata dari setiap sekolah, secara keseluruhan sekolah 
sudah menerapkan pembelajaran berbasis high tech, high touch, dan high 
theos secara baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata scluruh sekolah 
untuk penerapan pembelajaran berbasis high tech adalah 76, 70% kategori 
baik, nilai rata-rata seluruh sekolah utk penerapan pembelajaran berbasis high 
touch adalah 81,02% kategori sangat baik, nilai rata-rata seluruh sekolah utk 
penerapan pembelajaran berbasis high theos adalah 82,45% juga kategori 
sangat baik. 
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